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ABSTRAK

Ummi Syaidah, 2024 : Kelayakan Masker Daun Sirih Cina Dan Tepung
Beras Untuk Perawatan Kulit Wajah Berjerawat

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya mahasiswi memiliki kulit
berjerawat yang menyebabkan kulit menjadi kusam, berkomedo dan kemerahan
sehingga menyebabkan kurang percaya diri, salah satu perawatan untuk kulit
berjerawat yaitu masker dari daun sirih cina dengan tambahan tepung beras .
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara pembuatan masker daun sirih
cina dengan penambahan tepung beras, menganalisis kelayakan masker daun sirih
cina dengan penambahan tepung beras yang dapat dilihat dari uji kandungan
vitamin (flavonoid), menganalisis kelayakan masker daun sirih cina dengan
penambahan tepung beras melalaui uji organoleptik dan uji kesukaan panelis
(hedonik) dengan perbandingan (40: 60).

Jenis penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif, objek penelitian dalam penelitian ini adalah daun sirih cina dengan
penambahan tepung beras, tempat penelitian ini adalah Laboratorium Tata Rias
dan Kecantikan Universitas Negeri Padang dan Laboratorium Kimia FMIPA
Universitas Negeri Padang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode bservasi, dokumentasi dan kusioner.

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan melalui uji laboratorium
uji organoleptik serta hedonik diperoleh hasil bahwa adalah daun sirih cina positif
mengandung flavonoid sebesar 1,1217% per 100 gr, dan berdasarkan uji
organoleptik yang dilihat dari indikator tekstur diperoleh hasil bahwa masker
daun sirih cina dengan tambahan tepung beras mempunyai tekstur yang halus
dibuktikan melalui rata-rata sebesar 4,2, dilihat dari indikator aroma, masker
daun sirih cina dengan tambahan tepung beras mempunyai aroma yang cukup
dibuktikan melalui rata-rata sebesar 3,4 dan dilihat dari indikator daya lekat,
masker daun sirih cina dengan tambahan tepung beras mempunyai daya lekat
yang lekat dibuktikan melalui rata-rata sebesar 3,8. Sedangkan melalui uji
hedonik, masker daun sirih cina dengan tambahan tepung beras disukai panelis,
dibuktikan melalui rata-rata yaitu 4. Disarankan hasil penelitian dapat dijadikan
acuan atau referensi untuk peneliti selanjutnya.

Kata kunci: Daun sirih cina,tepung beras, perawatan kulit wajah berjerawat.



ABSTRACT

Ummi Syaidah, 2024: Feasibility of a Chinese Betel Leaf Mask And Rice Flour
Jfor Acne Facial Skin Care

This research was motivated by the fact that many female students have
acne-prone skin which causes the skin to become dull, blackheaded and reddish,
causing a lack of self-confidence. One of the treatments for acne-prone skin is a
mask made from Chinese betel leaves with the addition of rice flour. This research
aims to analyze how to make Chinese betel leaf masks with the addition of rice
flour, analyze the feasibility of Chinese betel leaf masks with the addition of rice
flour which can be seen from the vitamin (flavonoid) content test, analyze the
feasibility of Chinese betel leaf masks with the addition of rice flour through
organoleptic tests and panelist preference test (hedonic) with a ratio of (40: 60).

This type of research is an experimental method with a quantitative
approach, the research object in this research is Chinese betel leaves with the
addition of rice flour, the place of this research is the Cosmetology and Beauty
Laboratory, Padang State University and the Chemistry Laboratory, FMIPA,
Padang State University. Data collection techniques in this research used
observation, documentation and questionnaire methods.

Based on the research results obtained through laboratory tests, organoleptic
and hedonic tests, the results showed that Chinese betel leaves contain positive
Sflavonoids of 1.1217% per 100 grams, and based on organoleptic tests seen from
texture indicators, the results showed that Chinese betel leaf masks with
additional Rice flour has a smooth texture, proven by an average of 4.2, seen from
the aroma indicator, the Chinese betel leaf mask with the addition of rice flour
has a sufficient aroma, proven by an average of 3.4 and seen from the stickiness
indicator, the mask Chinese betel leaves with the addition of rice flour have
strong adhesion as proven by an average of 3.8. Meanwhile, through the hedonic
test, the Chinese betel leaf mask with the addition of rice flour was liked by the
panelists, proven by the average of 4. It is recommended that the research results
can be used as a reference or reference for future researchers.

Key words: Chinese betel leaves, rice flour, acne facial skin care.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan kecantikan saat sekarang ini sudah sangat pesat sejalan
dengan perkembangan dunia perawatan dan kecantikan. Dunia kecantikan
tidak terlepas dari kaum wanita yang memberi makna tersendiri khususnya
bagi kaum wanita. Terlebih mereka yang kesehariannya dituntut untuk
berpenampilan cantik dan menarik kama akan lebih meningkatkan
keprofesionalan seseorang dalam bekerja. Oleh sebab itu pengetahuan
seseorang mengenai kecantikan harus mengikuti perkembangan zaman.
(Aisyah, 2020)

Kecantikan adalah suatu hal yang di dambakan setiap wanita.
Semenjak usia dini wanita diajarkan untuk menganggap bahwa penampilan
fisiknya sebagai salah satu faktor penting dalam menumbuhkan kebanggaan
dan percaya diri. Pada masa kini biasanya wanita juga akan mendapatkan
pujian lebih karena karakter feminimnya seperti cantik, sopan, manis, dan
manja.(Safitri, 2018)

Salah satu perawatan yang paling sering diminati adalah perawatan
wajah, tetapi sebelum melakukan perawatan wajah sangat penting mengetahui
kondisi kulit wajah dan apa saja yang harus diperhatikan untuk menentukan
kosmetik yang cocok, karena beda jenis kulit beda juga cara perawatan dan

kosmetik yang digunakan. (Astuti, 2020)



Menurut Wahyuningtyas (2015) kulit wajah yang sehat merupakan hal
yang diidamkan oleh para wanita, tetapi mendapatkan kulit wajah yang sehat
merupakan sedikit tantangan bagi para wanita, karena kulit wajah mempunyai
perawatan yang khusus, masalah kulit wajah yang sering dialami wanita
adalah jenis kulit wajah kering, kulit kusam, kulit bersisik, berkomedo, dan
berjerawat. (Yupelmi, 2023)

Kulit adalah salah satu organ tubuh yang rentan terhadap perubahan
suhu, iklim dan adanya radikal bebas.(Budiman, 2008). Kulit melapisi seluruh
permukaan eksternal pada tubuh manusia. Kulit sebagai pelindung untuk
mencegah jaringan internal terkena langsung oleh paparan trauma, radiasi
ultra violet, suhu, racun, dan bakteri. (Amrilak,2015)

Kulit merupakan bagian organ paling luar yang melapisi seluruh tubuh
makhluk hidup dan berfungsi untuk melindungi dari pengaruh luar. Kulit
sangat memerlukan perlindungan dan dijaga kesehatannya terutama pada kulit
wajah. Pada dasarnya setiap individu memiliki kondisi kulit yang
berbeda-beda yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebiasaan gaya
hidup dan juga hormon. (Rosalina, 2023)

Salah satu fungsi kulit ialah melindungi organ dalam tubuh, menerima
rangsang, dan mengatur panas pada tubuh. Disamping itu kulit juga memiliki
peranan dalam menjaga penampilan. Memiliki kulit yang bersih dan sehat
dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Kulit yang sehat dapat
ditandai dengan kulit yang kencang, lembut, halus, lembab, tidak berjerawat,

dan tidak memiliki kelainan kulit lainnya (Nurlaini, 2016)



Jenis kulit terbagi menjadi empat macam yaitu kulit normal, kulit
berminyak, kulit kering, dan kulit kombinasi (Astuti, 2014:8). Jenis kulit
wajah diatas, kulit wajah berminyak merupakan jenis kulit wajah yang sering
mengalami jerawat.

Jerawat adalah penyakit kulit akibat peradangan kronis dengan
potogenesis kompleks, mengakibatkan kelenjer sebasea, hiperkeratinisasi
folikular, kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi imun tubuh, dan peradangan
(Madelina, dkk, 2018).

Jerawat ialah salah satu kelainan pada kulit yang umumnya terjadi
pada kalangan remaja dan dewasa. Umumnya jerawat sering terjadi saat
berusia 18-23 tahun. Jerawat tidak hanya terjadi pada usia remaja bahkan orang
dewasa juga bisa berjerawat karena jerawat tergantung pada faktor
pertumbuhannya. Jerawat biasanya timbul pada daerah kulit dengan kandungan
kelenjer minyak lebih banyak seperti pada bagian wajah, dada, dan punggung.
Bakteri penyebab jerawat ialah propionobacterium acnes dan staphylococcus
aaureus (Minerva, 2019)

Jerawat merupakan kondisi dimana kulit sedang dalam keadaan yang
tidak normal ditandai dengan kulit yang meradang dan infeksi pda kelenjar
minyak manusia ialah perubahan hormonal, genetik, siklus menstruasi, stress,
aktifitas kelenjer sebasea yang hiperaktif, kebersihan makanan, hingga
penggunaan kosmetik yang bisa merangsang kelenjar minyak dikulit. Jerawat
disebabkan oleh penyumbatan pori kulit sehingga sekresi minyak menjadi
terhambat kemudian membesar dan mengering menjadi jerawat. Kulit juga
membutuhkan asupan nutrisi agar kesehatannya terjaga. (Muliyawan dalam

Linda, 2023)



Pemicu timbulnya jerawat antara lain yaitu faktor genetik, aktifitas
hormonal pada siklus menstruasi, stress, aktifitas kelenjer sebasea yang
hiperaktif, kebersihan, makanan, dan penggunaan kosmetik. Jerawat
disebabkan oleh penyumbatan pori-pori kulit sehingga sekresi minyak menjadi
terhambat kemudian membesar dan mengering dan menjadi jerawat
(Muliyawan, dkk, 2013).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan wawancara
yang penulis lakukan pada tanggal 6 Desember 2022 terhadap 5 orang
mahasiswa jurusan Tata Rias dan kecantikan, Universitas Negeri Padang
angkatan 2018. Yang memiliki jenis kulit berminyak sering mengalami
masalah jerawat dikeluhkan kulit wajah kusam, komedo, kemerahan dan
jerawat. Kulit wajah berjerawat kadang memiliki bekas jerawat yang sulit
hilang sehingga menimbulkan bopengan sehingga mempengaruhi rasa percaya
diri mahasiswa yang mengalami jerawat.

Perawatan kulit bisa dilakukan dengan beragam cara, salah satu
diantaranya dengan memakai kosmetika masker atau topeng wajah.
(Rahmasari, 2020)

Kosmetik dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni kosmetik
tradisional, kosmetik modern, dan kosmetik semi tradisional. (Rostamailis,
2005)

Kosmetika tradisional adalah kosmetika alamiah atau kosmetika asli
yang dapat dibuat sendiri langsung dari bahan-bahan segar atau yang telah

dikeringkan, buah-buahan dan tanam-tanaman. Cara tradisional ini merupakan



kebiasaan atau tradisi yang diwariskan dari leluhur atau nenek moyang sejak
dulu (Tranggono & Latifah, 2011).

Dari beberapa bentuk kosmetik yang dibuat dengan bahan alami salah
satunya yaitu masker wajah. Masker merupakan sediaan yang digunakan
untuk perawatan wajah, dapat berupa gel, pasta, dan serbuk. Masker wajah
berfungsi sebagai pembawa bahan-bahan aktif yang berguna bagi kesehatan
kulit. (Novita, 2009)

Masker memiliki berbagai macam manfaat yang baik untuk kulit.
Menurut Hayatunnufus (2009) menjelaskan manfaat masker yaitu

Sebagai pelembut, penyejuk, dan pelindung wajah sehingga kulit

wajah akan lebih lembut dan segar, melenyapkan kesuraman kulit,

menggugurkan sel-sel yang sudah tua dan mati, menyegarkan kulit,
mengencangkan kulit dan mencegah keriput pada wajah, menutup

pori-pori dan memutihkan kulit, menormalkan kulit dari gangguan
jerawat noda-noda hitam dan mengeluarkan lemak yang berlebihan

pada kulit dan meningkatkan taraf kebersihan, kesehatan, dan
kecantikan kulit, memperbaharui dan merangsang kembali kegiatan-
kegiatan sel kulit.

Berdasarkan bentuknya, jenis-jenis masker terbagi menjadi beberapa
macam yaitu gel , krim, masker kertas dan bubuk. Namun yang sering dan
praktis digunakan adalah masker bubuk. Masker bubuk biasanya terbuat dari
bahan alami (tradisional). Menurut Astuti (2018) “Masker harus diolah dalam
bentuk tepung, karena bubuk halus dapat menutupi poro-pori kulit wajah
dengan sempurna, sehingga suhu kulit meningkat dan sirkulasi darah jadi

lancar dan fungsi kelenjar kulit meningkat”.



Masker yang digunakan untuk penelitian ini yaitu masker bubuk.
Masker bubuk merupakan masker yang terbuat dari bahan-bahan yang
dihaluskan lalu diambil serbuknya.

Kosmetika tradisional yang dapat digunakan sebagai masker bubuk
salah satunya adalah daun sirih cina. Tumbuhan yang berkhasiat untuk
membunuh bakteri jerawat adalah tumbuhan yang mengandung metabolit
sekunder seperti terpenoid, steroid, kumarin, flavonoid dan alkaloid. Salah
satu tumbuhan yang mengandung metabolit sekunder adalah tumbuhan family
piperaceae (sirih-sirihan). dalam daun sirih ditemukan adanya bahan kimia
yang mempunyai aktivitas antibakteri yaitu saponin, flavonoid, polifenol,
alkaloid, steroid, tanin dan minyak atsiri (Carolia , 2016).

Dengan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan sirih cina
berpotensi sebagai antibakteri terdiri dari flavonoid dan tanin. Tanin sebagai
antioksidan karena memiliki kemampuan dalam menstabilkan fraksi lipid,
flavonoid sebagai antioksidan juga dapat mencegah pertumbuhan bakteri
dengan cara mengganggu kestabilan membran sel dan metabolisme energi
bakteri (Suci, dkk, 2021). Menurut Maulana (2022), penelitian uji aktivitas
ekstrak etanol daun sirih cina dapat menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab jerawat sehingga dari hasil penelitian tersebut ekstrak etanol daun
sirih cina memiliki sifat antibakteri yang kuat (Harahap, dkk, 2023).

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
tanaman daun sirih cina mempunyai potensi sebagai antiinflamasi, memiliki
efek antipiretik, antimikroba dan anti kanker, diketahui bahwa tanaman daun
sirih cina mengandung senyawa kimia golongan glosida, flavonoid, tanin, dan

steroid/ tripenoid (br tarigan, dkk, 2012)



Dengan senyawa yang terkandung dalam pertumbuhan sirih cina
(peperomia pellucida L.) berpotensi sebagai antibakteri terdiri dari flavonoid
dan tanin. Tanin sebagai antioksidan karena memiliki kemampuan dalam
menstabilkan fraksi lipid, flavonoid sebagai antioksidan juga dapat mencegah
pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu kestabilan membran sel dan
metabo lisme energi bakteri. (Wahyuning, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Imansyah (2021) tentang
formulasi ekstrak daun sirih cina sebagai masker gell peel-off mengandung
flavonoid, saponin, dan tannin yang dapat menghambat bakteri jerawat.
Melalui uji aktivitas eksrak etanol daun sirih cina, menyatakan bahwa ekstrak
etanol daun sirih cina dapat menghambat pertumbuhan bakteri
propionibacterium acnes pada kosentrasi rata-rata 5% yaitu 6 mm (sedang),
kosentrasi 10% yaitu 7,66 mm (sedang), dan pada konsentrasi 15% yaitu
12,33 mm (kuat). maka ekstrak etanol daun sirih cina (pepe romia pellucida L)
memiliki sifat antibakteri yang kuat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yuliani, 2022)
efektifitas ekstrak daun sirih cina dapat menghambat pertumbuhan bakteri
propionibacterium acnes, bahwa ekstrak daun sirih cina memiliki efektif pada
kosentrasi 75% dan 100%.

Bahan alami yang digunakan pada kosmetika tradisional ialah daun
sirih cina. Namun demikian, masker alami pada wajah dapat diperkaya
dengan bahan dasar masker yang mengandung bahan yang dapat
mencerahkan kulit berjerawat. Salah satu bahan dasar tersebut adalah tepung

beras.



Struktur kimia yang terkandung dalam beras mampu membantu
regenerasi sel kulit yang telah rusak atau mati. (Kayahara, 2000), antara lain
juga mampu mengatasi kulit bermasalah, bintik-bintik hitam, jerawat, kusam,
berkerut, kering, dan menambah kelembaban pada kulit wajah. (Tadda, 2012.

Tepung beras memiliki kandungan amilopektin yang dapat digunakan
sebagai bahan pengental pada masker dan menimbulkan daya lekat pada sifat
fisik masker. Dilihat dari hasil sifat fisik meliputi warna, tekstur, aroma dan
daya lekat masker wajah dari unggulan tepung beras dan daun sirih cina
tersebut, maka peneliti ingin memanfaatkan tepung beras dan daun sirih cina
sebagai bahan dasar pembuatan masker wajah. Mengacu pada penelitian
(Hanifah, 2022) tentang Kelayakan Masker Daun Nangka dan Tepung Beras
untuk Perawatan Kulit Berjerawat menyatakan bahwa tepung beras sangat
berkhasiat karena mengandung amylosa, amilopektin, hydralized, amylum/
dekstrin dan asam kojik yang dapat memutihkan kulit sebagai hasil dan
fermentasi amylum selama perendaman. berdasarkan jurnal ini tepung beras
yang memiliki kandungan amilopektin berfungsi sebagai bahan pelekat pada
kulit wajah. Oleh karena itu, tepung beras digunakan sebagai salah satu
campuran untuk perekat masker. Peneliti menggunakan proporsi dengan
perbandingan terbaik yaitu menggunakan perbandingan 40%:60%.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti
masker daun sirih cina dan tepung beras untuk perawatan kulit wajah
berjerawat dengan judul “Kelayakan Masker Daun Sirih Cina Dan

Tepung Beras Untuk Perawatan Kulit Wajah Berjerawat”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang ditas maka yang menjadi identifikasi
masalah adalah:

1. Permasalahan yang timbul pada kulit wajah berjerawat mengakibatkan
kurangnya rasa percaya diri seseorang.

2. Banyaknya masyarakat yeng belum mengetahui manfaat dari daun sirih
cina dengan penambahan tepung beras yang dapat dijadikan kosmetik
tradisional.

3. Penelitian mengenai daun sirih cina dan tepung beras sebagai masker
untuk perawatan kulit wajah berjerawat belum ada dilakukan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang peneliti akan memberikan batasan
masalah tentang kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan tepung
beras, antara lain:

1. Pembuatan masker daun siri cina dengan penambahan tepung beras untuk
kulit wajah berjerawat.

2. Kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan tepung beras dapat
dilihat dari kandungan vitamin (flavonoid).

3. Kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan tepung beras untuk
kulit wajah berjerawat ditinjau dari uji organoleptik dan kesukaan panelis
dengan perbandingan (40:60).

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara pembuatan masker daun sirih cina dengan penambahan

tepung beras untuk kulit wajah berjerawat?
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2. Bagaimana kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan tepung

beras dilihat dari uji kandungan vitamin (flavonoid)

3. Bagaimana kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan tepung

beras untuk kulit wajah berjerawat ditinjau dari uji organoleptik dan

kesukaan panelis dengan perbandingan (40:60).

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis cara pembuatan masker daun sirih cina dengan
penambahan tepung beras untuk kulit wajah berjerawat.

Untuk menganalisis kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan
tepung beras yang dapat dilihat dari uji kandungan vitamin (flavonoid).
Untuk menganalisis kelayakan masker daun sirih cina dengan penambahan
tepung beras yang dapat dilihat dari uji organoleptik dan kesukaan panelis

dengan perbandingan (40:60).

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang lebih mendalam terutama pada kelayakan
masker daun sirih cina dan tepung beras untuk kulit wajah berjerawat

untuk dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian.

. Bagi prodi

Penelitian ini dapat dijadikan masukan pengetahuan pada mata

kuliah perawatan kulit wajah.
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3. Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas
untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai
penelitian yang berkaitan dengan kelayakan masker daun sirih cina dan
tepung beras untuk kulit wajah berjerawat.
4. Bagi peneliti
Penelitian ini dilakukan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar
Diploma 4 (D4) juga kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung

melakukan eksperimen serta menerapkan ilmu yang diperoleh.



